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ABSTRAK 

 

Pada tanggal 2 Mei 2017 adanya permohonan keberatan hak uji 

materil terhadap Peraturan Menteri Perhubugan RI Nomor PM 26 Tahun 

2017 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan 

Bermotor Umum Tidak dalam Trayek di Mahkamah Agung yang 

diajukan oleh pemohon, yakni  dalam hal ini pemohon menggugat 

menteri perhubungan RI adapun duduk perkara bahwa para Pemohon 

mengajukan  keberatan hak uji materiil terhadap Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 26 Tahun 2017 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak 

dalam Trayek. Setelah gugatan tersebut dan diterima maka dikeluarkanlah 

Peraturan  Menteri Perhubungan RI Nomor PM 108 Tahun 2017 yang 

mana dalam hal inii telah mengganti peraturan yang lama. Maka dari itu 

peneliti dalam skirpsi ini akan meneliti Tinjauan Hukum  Ekonomi 

Syari’ah Terhadap Implementasi Peraturan  Menteri Perhubungan RI 

Nomor PM 108 Tahun 2017 tentang  Penyelenggaraan Angkutan Orang 

Dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek yang 

meninjau penerpan Peraturan  Menteri Perhubungan RI Nomor PM 108 

Tahun 2017 dikalangan taksi online di Kota Palembang. Dengan rumusan 

masalah : 1) Peraturan  Menteri Perhubungan RI Nomor PM 108 Tahun 

2017. 2) Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi Penerapan Peraturan 

Mentri Perhubungan RI Nomor PM 108 Tahun 2017. 3) Bagaimana 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Implementasi Peraturan 

Mentri Perhubungan RI Nomor PM 108 Tahun 2017.  

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam peneltian ini 

dengan mengunakan jenis peneltian lapangan (field research). 

Menggunakan sumber data primer berupa wawancara dan sumber data 

sekunder  dengan mengunakan bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier  dengan metode pengumppulan data 

melalui  wawancara kemudian dianalisa secara kualitatif dan dipaparkan 

secara deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di sekitaran Palembang 

Square Mall Implementasi Peraturan  Menteri Perhubungan RI Nomor 

PM 108 Tahun 2017 tentang  Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan 

Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek telah terimplementasi 

dengan baik adapun faktor-fakor penerapannya : 1) Pengemudi taksi 

online, 2) Pemerintah, 3)PT Gojek Indonesia, dan 4) Konsumen. Di 

tinjau dari Hukum Ekonomi Syariah telah memberikan kemaslahatan 

dalam hal memelihara jiwa dan harta serta dengan adanya Peraturan  

Menteri Perhubungan RI Nomor PM 108 Tahun 2017 memberikan hak 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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kepada pengemudi taksi online dalam hal kemaslahatan, kenaikan 

pendapatan, serta dilindungi oleh Undang-Undang. 

 

 

Kata Kunci : Implementasi, Angkutan Orang, Tidak dalam Trayek. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

   Konsonan  

Huruf Nama Penulisan 

 Alif tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa Ṡ ث

 Jim J ج

 Ha ḥ ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal ż ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Ṣ ص

 Dlod ḍ ض

 Tho ṭ ط

 Zho ẓ ظ

 ‘ Ain‘ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م



xiii 
 

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ة

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

 

Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

  َ    Fathah 

  َ    Kasroh 
و
   Dlommah 

 

Contoh:  

 Kataba = كتب

 .Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذكر

 

Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

 

Contoh: 

 kaifa : كيف

 ꞌalā : علي

 haula: حول

 amana : امن

 ai atau ay : أي

Mad 
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Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 

 ا ي
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis panjang 

di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas ا و

 

 

Contoh: 

 qāla subhānaka :  سبحنكقال

 shāma ramadlāna : صام رمضان 

 ramā :  رمي

 fihā manāfiꞌu : فيهامنا فع

 yaktubūna mā yamkurūna : يكتبون ما يمكرون

قال يوسف لابيهذ ا  : iz qāla yūsufu liabīhi 

 

Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

 

1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl روضة الاطفال 

 al-Madīnah al-munawwarah المدينة المنورة

 

Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

tersebut.  

 

Contoh:  

 Rabbanā ربنا

 Nazzala نزل

 

 

Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

 

Contoh:    

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu التواب

 Al-syamsu Asy-syamsu الشمس

   

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu البديع

 Al-qamaru Al-qamaru القمر

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung 

(-). 

Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak 

di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa 

alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخذون
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 Asy-syuhadā`u الشهداء

  Umirtu أومرت

 Fa`tībihā فأتي بها

 

 
 

 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan 

salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn وإن لها لهوخيرالرازقين

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فاوفوا الكيل والميزان
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